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ABSTRACT 

The sandwich generation is a phenomenon in which productive-age individuals must bear the financial burden of 

two generations simultaneously, namely elderly parents and children who are still financially dependent. In 

Indonesia, this phenomenon is increasingly widespread due to the growing elderly population, rising cost of living, 

limited old-age security, and strong family cultural values that encourage cross-generational financial 

responsibility. This study aims to explain the concept of the sandwich generation, analyze its contributing factors, 

and examine its impact on the welfare of the workforce in Indonesia. The method used is a systematic literature 

review by examining various scientific sources including journals, books, research reports, and relevant official 

publications. The findings indicate that the sandwich generation phenomenon significantly affects workforce 

welfare, encompassing financial pressure, declining quality of life, difficulty in saving and investing, and reduced 

productivity due to work-related stress and emotional exhaustion. At the macro level, the low saving capacity of 

this group also reduces the flow of productive investment funds within the national economy. To address this 

condition, a synergy is needed between improving financial literacy at the individual and family level and 

strengthening social protection policies by the government, so that workforce welfare can be maintained and the 

cycle of cross-generational financial vulnerability can be minimized. 
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ABSTRAK 

Sandwich generation merupakan fenomena di mana individu usia produktif harus menanggung beban ekonomi dua 

generasi sekaligus, yaitu orang tua lanjut usia dan anak yang masih bergantung secara finansial. Di Indonesia, 

fenomena ini semakin meluas akibat peningkatan jumlah penduduk lansia, tingginya biaya hidup, keterbatasan 

jaminan hari tua, serta kuatnya nilai budaya kekeluargaan yang mendorong tanggung jawab finansial lintas 

generasi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep sandwich generation, menganalisis faktor-faktor 

penyebabnya, serta mengkaji dampaknya terhadap kesejahteraan tenaga kerja di Indonesia. Metode yang digunakan 

adalah literature review sistematis dengan menelaah berbagai sumber ilmiah berupa jurnal, buku, laporan 

penelitian, dan publikasi resmi yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa fenomena sandwich generation 

berdampak signifikan terhadap kesejahteraan tenaga kerja, meliputi tekanan finansial, menurunnya kualitas hidup, 

kesulitan menabung dan berinvestasi, serta penurunan produktivitas akibat stres kerja dan kelelahan emosional. 

Secara makro, rendahnya kemampuan menabung kelompok ini turut mengurangi aliran dana investasi produktif 
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dalam perekonomian nasional. Untuk mengatasi kondisi ini, diperlukan sinergi antara peningkatan literasi 

keuangan di tingkat individu dan keluarga, serta penguatan kebijakan perlindungan sosial oleh pemerintah, agar 

kesejahteraan tenaga kerja dapat terjaga dan siklus kerentanan finansial lintas generasi dapat diminimalkan. 

 

Katakunci: Sandwich Generation; Kesejahteraan; Tenaga Kerja.  
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PENDAHULUAN 

 Sandwich generation merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan individu usia 

produktif yang berada pada posisi “terjepit” karena harus menanggung kebutuhan ekonomi dua generasi 

sekaligus, yaitu orang tua yang sudah lanjut usia dan anak-anak yang masih bergantung secara finansial. 

Kondisi ini biasanya terjadi pada tenaga kerja yang telah berkeluarga, di mana mereka tidak hanya 

bertanggung jawab terhadap kebutuhan rumah tangga inti, tetapi juga terhadap orang tua. Fenomena ini 

menjadi semakin relevan dalam konteks sosial ekonomi modern karena adanya perubahan struktur 

keluarga, peningkatan usia harapan hidup, serta tuntutan biaya hidup yang semakin tinggi (Wicak & 

Hastuti, 2025). 

         Di Indonesia, fenomena sandwich generation semakin banyak terjadi seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk usia lanjut dan masih tingginya ketergantungan ekonomi dalam keluarga. Selain itu, 

budaya kekeluargaan yang kuat juga memperkuat tanggung jawab individu untuk membantu orang tua, 

sehingga beban ekonomi yang ditanggung tenaga kerja menjadi lebih besar. Kondisi ini menyebabkan 

tenaga kerja harus membagi pendapatan untuk berbagai kebutuhan, yang pada akhirnya dapat menimbulkan 

tekanan finansial dan psikologis. Penelitian menunjukkan bahwa generasi sandwich cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengelola keuangan, memiliki tingkat stres yang lebih tinggi, serta menghadapi 

keterbatasan dalam meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas kerja (Rahman & Wongkaren, 2022). 

 Meskipun fenomena ini telah banyak dibahas, kajian yang secara khusus menyoroti dampaknya 

terhadap kesejahteraan tenaga kerja di Indonesia masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus 

pada aspek keluarga atau kesejahteraan individu secara umum, sehingga belum memberikan gambaran yang 

komprehensif terkait kondisi tenaga kerja. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut, khususnya dalam menghubungkan fenomena sandwich generation dengan kesejahteraan 

tenaga kerja. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: apa yang dimaksud 

dengan sandwich generation, apa saja faktor penyebabnya, dan bagaimana dampaknya terhadap 

kesejahteraan tenaga kerja di Indonesia. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan konsep 

sandwich generation, menganalisis faktor penyebabnya, serta mengkaji dampaknya terhadap kesejahteraan 

tenaga kerja di Indonesia. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review (tinjauan pustaka) yang bersifat sistematis 

dan terarah untuk meninjau berbagai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fenomena sandwich 

generation dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan tenaga kerja di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman komprehensif terhadap tren, kontribusi, serta kesenjangan penelitian 

dalam konteks beban ganda yang dihadapi oleh pekerja yang harus membiayai generasi di atas dan di bawah 

mereka secara bersamaan (Snyder, 2019). 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur, 

seperti jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, serta publikasi resmi dari lembaga terkait yang membahas 

topik sandwich generation, kesejahteraan tenaga kerja, dan kondisi sosial ekonomi di Indonesia. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran database akademik seperti Google Scholar, BPS, berita, 

dan portal jurnal nasional dengan menggunakan kata kunci seperti “sandwich generation”, “kesejahteraan 

tenaga kerja”, dan “Indonesia”. Melalui literature review, peneliti dapat mengintegrasikan berbagai temuan 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Fenomena Sandwich Generation dan Dampaknya terhadap Kesejahteraan Tenaga Kerja di Indonesia  

(Sa’diyah, et al.)  

        967 

eISSN 3090-4552 & pISSN 3090-4609  

 

dari artikel jurnal, laporan resmi, dan data statistik guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

dinamika kesejahteraan tenaga kerja di Indonesia di tengah struktur keluarga yang terus berubah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Fenomena Sandwich Generation di Indonesia (Kondisi Nyata dan Contoh Kasus) 

Fenomena sandwich generation di Indonesia semakin terlihat seiring dengan perubahan struktur 

demografi dan kondisi ekonomi masyarakat. Generasi ini merujuk pada individu usia produktif yang 

harus menanggung beban ganda, yaitu memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarga inti, sekaligus 

membantu orang tua atau anggota keluarga lain yang masih bergantung secara finansial. Dalam konteks 

Indonesia, fenomena ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh nilai budaya yang 

kuat, terutama kewajiban moral untuk berbakti kepada orang tua. Akibatnya, banyak individu tetap 

memberikan dukungan finansial kepada orang tua meskipun mereka sudah memiliki tanggungan sendiri. 

Kondisi ini sering menimbulkan tekanan, baik secara ekonomi maupun psikologis, karena keterbatasan 

pendapatan harus dibagi untuk berbagai kebutuhan sekaligus. Penelitian menunjukkan bahwa generasi 

sandwich di Indonesia rentan mengalami stres dan penurunan kesejahteraan akibat tuntutan peran yang 

kompleks. (Roring & Simanjuntak, 2024) 

Dalam kehidupan sehari-hari, fenomena ini dapat dilihat dari banyaknya individu yang harus bekerja 

keras untuk memenuhi berbagai kebutuhan keluarga. Sebagai contoh, seorang pekerja yang sudah 

berkeluarga harus membiayai pendidikan anak, kebutuhan rumah tangga, sekaligus membantu biaya 

hidup dan kesehatan orang tuanya. Dalam situasi tertentu, mereka bahkan tidak memiliki kesempatan 

untuk menabung atau merencanakan masa depan secara optimal karena seluruh penghasilan 

dialokasikan untuk kebutuhan jangka pendek. Kondisi ini semakin berat ketika terjadi situasi darurat, 

seperti anggota keluarga yang sakit atau kehilangan pekerjaan. Selain itu, fenomena ini juga banyak 

dialami oleh perempuan yang harus menjalankan peran ganda, yaitu sebagai pencari nafkah sekaligus 

pengasuh anak dan orang tua. Beban tersebut membuat mereka harus mampu menyeimbangkan tuntutan 

pekerjaan dan keluarga, yang seringkali berdampak pada tekanan mental dan kelelahan emosional dalam 

kehidupan sehari-hari. (Irawaty & Gayatri, 2023) 

 

2. Faktor Penyebab Terjadinya Sandwich Generation di Indonesia 

Fenomena sandwich generation di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun demografi. Beberapa faktor tersebut dapat dilihat 

berdasarkan hasil penelitian dari beberapa sumber. Menurut Ardiyanto dkk (2024), terdapat beberapa 

faktor utama yang mendorong munculnya sandwich generation, di antaranya yaitu: 

a. Kondisi ekonomi keluarga 

Kondisi ekonomi keluarga yang belum stabil membuat individu usia produktif harus bekerja lebih 

keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga inti sekaligus membantu orang tua yang masih 

bergantung secara finansial. 

b. Keterbatasan jaminan hari tua 

Kurangnya tabungan atau dana pensiun pada orang tua menyebabkan mereka bergantung pada 

anak. Hal ini secara langsung menambah beban finansial generasi produktif. 

c. Tingginya biaya hidup 
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Biaya hidup yang terus meningkat, termasuk kebutuhan sehari-hari, pendidikan, dan kesehatan, 

turut memperbesar tekanan ekonomi yang harus dihadapi oleh generasi sandwich. 

Sementara itu, menurut Rahmat & Wongkaren (2022), faktor penyebab sandwich generation juga 

dipengaruhi oleh aspek demografi dan budaya, seperti:  

a. Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia  

Bertambahnya jumlah lansia menyebabkan semakin banyak individu usia produktif yang perlu 

merawat orang tua mereka, sehingga tanggung jawab yang ditanggung menjadi lebih besar. 

b. Budaya kekeluarga 

Budaya di Indonesia yang menekankan kewajiban anak untuk berbakti kepada orang tua membuat 

individu tetap merasa bertanggung jawab, meskipun sudah memiliki keluarga sendiri. 

c. Pola keluarga dan peran anak 

Dalam banyak keluarga, anak sering dianggap sebagai tulang punggung keluarga. Hal ini membuat 

beban tanggung jawab lebih besar pada generasi muda dan memperkuat terjadinya fenomena 

sandwich generation. 

 

3. Dampak Terhadap Kesejahteraan Tenaga Kerja (Tekanan Finansial, Menurunnya Kualitas 

Hidup, Sulit Menabung) 

Fenomena sandwich generation memberikan dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan 

tenaga kerja, terutama dalam aspek ekonomi dan sosial. Berdasarkan penelitian dalam jurnal 

Optimalisasi Financial Well Being Generasi Sandwich di Indonesia, individu yang berada pada posisi 

ini sering mengalami ketidakstabilan keuangan karena pendapatan yang dimiliki harus dialokasikan 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga inti sekaligus orang tua (Muhammad, 2022). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kesejahteraan tenaga kerja tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tetapi 

juga oleh besarnya tanggungan ekonomi yang harus dipenuhi. Dampak pertama adalah tekanan 

finansial. Generasi sandwich cenderung mengalami beban ekonomi yang tinggi karena harus 

menanggung berbagai kebutuhan secara bersamaan. Penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan literasi 

keuangan serta tingginya kebutuhan keluarga menyebabkan individu sulit mencapai financial well-being 

(Rachmawati et al, 2024). Selain itu, studi lain juga menemukan adanya kerentanan ekonomi pada 

generasi sandwich akibat beban finansial yang berkelanjutan, sehingga berpotensi menimbulkan kondisi 

financial burnout. Hal ini menegaskan bahwa tekanan finansial menjadi salah satu faktor utama yang 

memengaruhi kesejahteraan tenaga kerja. 

Dampak kedua adalah menurunnya kualitas hidup. Generasi sandwich sering mengalami tekanan 

psikologis seperti stres, kecemasan, dan perasaan terbebani akibat tanggung jawab ganda terhadap 

keluarga. Penelitian dalam Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsumen menunjukkan bahwa tanggung jawab 

terhadap orang tua dan keluarga dapat memengaruhi kepuasan hidup individu, bahkan memicu perasaan 

bersalah dan tekanan emosional (Rachmawati et al, 2024). Kondisi ini menyebabkan kualitas hidup 

tenaga kerja menurun, baik dari segi kesehatan mental maupun kesejahteraan subjektif, yang pada 

akhirnya juga berdampak pada produktivitas kerja. Dampak ketiga adalah kesulitan dalam menabung 

dan merencanakan masa depan. Tingginya beban pengeluaran membuat generasi sandwich memiliki 

sisa pendapatan yang terbatas untuk ditabung atau diinvestasikan. Kurangnya kemampuan dalam 

mengelola keuangan jangka panjang menyebabkan individu sulit mencapai kestabilan ekonomi di masa 

depan. Akibatnya, tenaga kerja menjadi lebih rentan terhadap risiko ekonomi, seperti kondisi darurat 

atau ketidakpastian di masa pensiun. (Kusnaedi & Zulkarnain, 2025) 
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4. Dampak Terhadap Produktivitas Sdm (Stres Kerja, Kinerja Menurun) 

Fenomena sandwich generation menggambarkan kondisi individu usia produktif yang harus 

menanggung beban ekonomi dan tanggung jawab dua generasi sekaligus, yaitu orang tua dan anak. 

Kondisi ini menimbulkan tekanan finansial dan psikologis yang cukup besar sehingga berdampak pada 

produktivitas kerja. Individu dalam posisi ini cenderung mengalami stres kerja yang lebih tinggi karena 

harus membagi fokus antara tuntutan pekerjaan dan kewajiban keluarga. Beban kerja yang tinggi serta 

tuntutan peran ganda terbukti dapat meningkatkan tingkat stres, yang kemudian berdampak pada 

menurunnya konsentrasi, motivasi, dan kualitas kinerja. (Inayah & Kurniawati, 2024) 

Selain itu, fenomena ini juga memicu konflik peran (role conflict) dan kelelahan emosional 

(emotional exhaustion) yang berujung pada penurunan produktivitas kerja. Tekanan yang terus-menerus 

dapat menyebabkan burnout, sehingga individu mengalami penurunan performa, meningkatnya 

kesalahan kerja, serta rendahnya kepuasan kerja. Bahkan, kondisi ini juga berdampak pada kesehatan 

mental, seperti munculnya kecemasan dan stres berkepanjangan yang semakin memperburuk kinerja 

individu. Penelitian menunjukkan bahwa tekanan kerja dan kelelahan mental memiliki hubungan erat 

dengan penurunan produktivitas pada kelompok sandwich generation. (Ismunanda, 2025) 

 

5. Dampak Terhadap Perekonomian  

Salah satu dampak paling nyata dari fenomena sandwich generation adalah penurunan kemampuan 

menabung dan berinvestasi di kalangan tenaga kerja. Prioritas pengeluaran cenderung tertuju pada 

kebutuhan dasar, biaya pendidikan anak, tagihan bulanan, serta perawatan kesehatan orang tua. 

Akibatnya, ruang untuk alokasi dana cadangan atau investasi jangka panjang menjadi sangat terbatas. 

Pramesti dan Jatmika (2026) dalam studi kasus kualitatif di Surakarta menemukan bahwa responden 

sandwich generation memprioritaskan kebutuhan pokok dan pendidikan, sehingga tabungan serta 

investasi hampir tidak tersisa. Kondisi ini diperburuk oleh pendapatan yang terbatas dan tekanan biaya 

hidup yang tinggi, yang menyebabkan banyak keluarga bergantung pada pinjaman atau dukungan 

keluarga lain. 

Secara makro, rendahnya tingkat tabungan rumah tangga berdampak pada penurunan dana yang 

tersedia untuk investasi produktif. Tabungan rumah tangga merupakan salah satu sumber utama 

pembiayaan investasi di ekonomi domestik. Ketika kelompok tenaga kerja produktif (yang seharusnya 

menjadi tulang punggung akumulasi modal) terbebani oleh tanggung jawab ganda, maka aliran dana ke 

sektor investasi menjadi berkurang. Kuswanti et al. (2025) menjelaskan bahwa kebiasaan menabung 

secara rutin dan membatasi utang justru jarang ditemui pada kelompok ini, sehingga meningkatkan 

kerentanan finansial secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa hanya sebagian kecil 

lansia di Indonesia yang memiliki tabungan atau hasil investasi yang memadai (sekitar 0,4% bergantung 

pada investasi), sehingga beban bergeser ke generasi produktif. 

Dampak lebih lanjut terlihat pada penurunan kesejahteraan tenaga kerja itu sendiri. Tekanan finansial 

ini sering kali menyebabkan stres kronis, yang pada gilirannya memengaruhi produktivitas kerja dan 

keputusan investasi pribadi. Beberapa studi menunjukkan bahwa sandwich generation cenderung 

memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah akibat beban finansial, meskipun nilai budaya filial 

piety (bakti kepada orang tua) memberikan rasa tujuan yang paradoksal. Rendahnya tabungan juga 

berisiko memperpanjang siklus sandwich generation ke generasi berikutnya, karena kurangnya 
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persiapan pensiun dan dana pendidikan anak dapat membuat anak-anak kelak menanggung beban 

serupa. (Syufa’at et al., 2023) 

Nuansa penting yang muncul adalah perbedaan gender dan lokasi. Perempuan dalam sandwich 

generation sering menghadapi beban lebih berat karena peran ganda sebagai pekerja sekaligus pengasuh, 

sehingga akses terhadap tabungan dan investasi formal lebih rendah dibandingkan laki-laki, terutama di 

daerah perkotaan versus pedesaan. Selain itu, faktor pendapatan rendah dan jumlah tanggungan anak 

yang banyak semakin memperkecil peluang menabung. Edge case ini menunjukkan bahwa dampak 

ekonomi tidak merata, melainkan lebih parah pada kelompok berpenghasilan menengah ke bawah dan 

perempuan pekerja. (Artanty & Sobaya, 2024) 

 

6. Faktor Penyebab Terjadinya Sandwich Generation di Indonesia 

Untuk mengatasi dampak tersebut, literatur menekankan pentingnya peningkatan literasi keuangan 

sebagai langkah awal. Literasi keuangan yang baik memungkinkan individu sandwich generation untuk 

menyusun prioritas pengeluaran, membangun dana darurat, serta merencanakan investasi jangka 

panjang. Kuswanti et al. (2025) menemukan bahwa 72% responden menyatakan perlunya perencanaan 

keuangan keluarga yang terstruktur, sementara 42,7% menekankan pentingnya semua anggota keluarga 

dewasa memiliki literasi keuangan. Komunikasi terbuka tentang keuangan dalam keluarga terbukti 

memperkuat perilaku penganggaran bersama dan mengurangi kerentanan finansial.  

Perencanaan keuangan jangka panjang juga menjadi solusi kunci, termasuk pembentukan dana 

pensiun, asuransi kesehatan, serta tabungan pendidikan anak. Pramesti dan Jatmika (2026) 

merekomendasikan diversifikasi pendapatan dan perencanaan jangka panjang untuk meningkatkan 

ketahanan finansial. Beberapa keluarga berhasil menerapkan strategi seperti alokasi pendapatan secara 

proporsional, mencari pekerjaan tambahan yang fleksibel, serta membangun cadangan keuangan. 

Namun, tantangan utama tetap pada pendapatan terbatas dan beban emosional yang menyertainya. 

Di tingkat kebijakan pemerintah, diperlukan intervensi yang lebih sistematis. Pemerintah dapat 

memperkuat program perlindungan sosial bagi lansia, seperti perluasan jaminan pensiun yang tidak 

hanya terbatas pada Aparatur Sipil Negara (ASN), serta peningkatan akses asuransi kesehatan murah. 

Hal ini dapat mengurangi ketergantungan lansia terhadap anak-anaknya. Selain itu, kebijakan yang 

mendorong inklusi keuangan, program literasi keuangan nasional yang terintegrasi dengan pendidikan 

formal, serta insentif pajak untuk tabungan dan investasi rumah tangga patut dipertimbangkan. Studi 

menunjukkan bahwa kurangnya dukungan pemerintah dalam bentuk insentif pendidikan dan perawatan 

lansia memperburuk beban sandwich generation. Oleh karena itu, integrasi kebijakan keluarga, 

kesehatan, dan ekonomi menjadi sangat relevan. (Syufa’at et al., 2023) 

Nuansa solusi ini mencakup pendekatan holistik: tidak hanya individu, tetapi juga keluarga dan 

negara. Edge case yang perlu diperhatikan adalah kelompok migran atau pekerja informal, yang sering 

kali memiliki akses literasi dan produk keuangan yang lebih rendah. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

digital untuk edukasi keuangan dapat menjadi peluang, meskipun memerlukan kehati-hatian terhadap 

risiko pinjaman online yang justru meningkatkan utang. 

Secara keseluruhan, temuan literature review ini menegaskan bahwa fenomena sandwich 

generation bukan hanya isu keluarga, melainkan tantangan struktural yang memengaruhi kesejahteraan 

tenaga kerja dan stabilitas perekonomian Indonesia. Tanpa intervensi yang tepat, siklus kerentanan 

finansial berpotensi berlanjut. Oleh sebab itu, kombinasi antara peningkatan literasi dan perencanaan 
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keuangan di tingkat individu-keluarga dengan kebijakan pemerintah yang proaktif menjadi krusial untuk 

memutus rantai tersebut. 

 

 

 KESIMPULAN 

Fenomena sandwich generation di Indonesia menunjukkan adanya beban ganda yang dialami oleh 

individu usia produktif dalam memenuhi kebutuhan keluarga inti sekaligus membantu orang tua. Kondisi 

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan ekonomi, tingginya biaya hidup, peningkatan 

jumlah lansia, serta kuatnya budaya kekeluargaan. Kombinasi faktor tersebut menyebabkan semakin 

banyak tenaga kerja berada dalam posisi yang harus menanggung tanggung jawab lintas generasi secara 

bersamaan. 

Dampak yang ditimbulkan tidak hanya dirasakan pada aspek keuangan, tetapi juga pada kualitas 

hidup dan produktivitas kerja. Generasi sandwich cenderung mengalami tekanan finansial, kesulitan 

menabung, serta penurunan kesejahteraan akibat beban tanggung jawab yang tinggi. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang terintegrasi, baik dari individu melalui peningkatan literasi dan perencanaan 

keuangan, maupun dari pemerintah melalui penguatan perlindungan sosial, agar kesejahteraan tenaga kerja 

dapat terjaga dan risiko keberlanjutan fenomena ini dapat diminimalkan.  
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